JOURNAL OF BIO-CREADUCATION BIOCCGEx

Volume 1, Issue 1, June 2024, page. 15-27

Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat . . ; ; ;
https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/bioco/index DOL: http://dx.doi.org/10.20527/bioco.v1i1.13395

Implementasi model pembelajaran berbasis proyek untuk meningkatkan
hasil belajar dan kemampuan berpikir Kritis peserta didik kelas X pada
materi ekosistem

Implementation of project based learning model to improve learning outcomes and critical thinking skills of class X
students on ecosystem material

Hikmatul Fazriah *, Aminuddin Prahatama Putra, Amalia Rezeki

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat, Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan, Indonesia, 70123

*Corresponding Author Email: hikmatulfazriah1206@gmail.com

Received date: 08/06/2024 | Accepted date: 25/06/2024

Abstract

The aim of this writing is to improve the learning outcomes and critical thinking abilities of class X students on
ecosystem material through the application of the Project Based Learning model. This writing uses the Classroom
Action Research (PTK) method carried out in two cycles. Each cycle consists of two meetings which include
planning, action, observation and reflection stages. The writing results show a real increase in students' academic
achievement and critical thinking potential. The product cognitive value increased from an average of 69.83 in
cycle I to 87.24 in cycle 11, the cognitive process value from 70.66 to 77.32. Affective values from aspects of faith
(75.86% to 76.72%), mutual cooperation (74.14% to 81.90%), critical reasoning (64.66% to 76.72%), creativity
(63.79 % to 80.17%), and independent (72.41% to 81.90%). Psychomotor value from 70.17% to 77.07%. critical
thinking ability increased from 70.80 to 77.47. Student responses to learning were very positive with a score of
90.26%. The implementation of the Project Based Learning model is effective in increasing the academic
achievement and critical thinking potential of class X students on ecosystem material.

Keyword: ecosystem; learning outcomes; critical thinking skills; classroom action research; project based
learning

Tujuan penulisan ini ialah untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi
ekosistem melalui implementasi model Project Based Learning. penulisan ini menggunakan metode Penulisan Tindakan Kelas
(PTK) dilaksanakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi,
dan refleksi. Hasil penulisan memperlihatkan adanya peningkatan yang nyata dalam prestasi akademik dan potensi berpikir
kritis peserta didik. Nilai kognitif produk meningkat dari rata-rata 69,83 pada siklus I menjadi 87,24 pada siklus II, nilai kognitif
proses dari 70,66 menjadi 77,32. Nilai afektif dari aspek beriman (75,86% menjadi 76,72%), gotong royong (74,14% menjadi
81,90%), bernalar kritis (64,66% menjadi 76,72%), kreatif (63,79% menjadi 80,17%), dan mandiri (72,41% menjadi 81,90%).
Nilai psikomotor dari 70,17% menjadi 77,07%. kemampuan berpikir kritis meningkat dari 70,80 menjadi 77,47. Respon siswa
terhadap pembelajaran sangat positif dengan skor 90,26%. Implementasi model Project Based Learning efektif terhadap
peningkatan prestasi akademik dan potensi berpikir kritis peserta didik kelas X pada materi ekosistem.

Kata kunci: ekosistem, hasil belajar, kemampuan berpikir kritis, penelitian tindakan kelas, pembelajaran berbasis proyek

This work is licensed under CC BY 4.0 15


https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1

JOURNAL OF BIO-CREADUCATION
Study Program of Biology Education, Universitas Lambung Mangkurat

PENDAHULUAN

Transformasi digital dan era masyarakat super
pintar telah memicu perubahan besar di berbagai
bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Kemajuan
teknologi digital, internet, serta integrasi sains modern
seperti IoT dan Al telah merubah pendekatan
pembelajaran dengan menekankan pada otomatisasi,
efektivitas, dan efisiensi untuk memenuhi tuntutan
masyarakat modern (Kahar dkk. 2021; Putriani &
Hudaidah, 2021). Oleh karena itu, sistem pendidikan
juga harus Dberadaptasi dengan perkembangan
teknologi ini, untuk meningkatkan kinerja proses
pembelajaran (Jayawardana & Gita, 2020; Yuliawati
dkk., 2022).

Pendidikan adalah proses yang bertujuan
menumbuhkan kegiatan dan daya cipta peserta didik
melalui interaksi, menghasilkan perubahan perilaku
dan pengetahuan (Liska dkk., 2021). Di Indonesia,
peserta didik dibekali dengan keterampilan yang
diperlukan untuk hidup di masyarakat melalui
Pendidikan (Putri & Ritonga, 2023). Oleh karena itu,
pendidikan merupakan Kkebutuhan dasar untuk
menjalani kehidupan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran manusia dengan tujuan membentuk
karakter pribadi melalui program dan kurikulum yang
konsisten.

Peran penting pendidikan dalam kehidupan
masyarakat, termasuk di Indonesia, memerlukan
sistematisitas dalam pengembangan program
pendidikan. Pendidikan bertujuan mempengaruhi pola
pikir peserta didik agar dapat optimal dalam
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang
terus berkembang. Fokus utama pendidikan saat ini
bukan hanya keterampilan dasar, tetapi lebih pada
pengembangan keterampilan berpikir (Hadiyah dkk,
2022; Putra dkk,, 2023; Wulandari dkk., 2023).

Pembelajaran di era modern harus menekankan
pengembangan keterampilan seperti pemecahan
masalah, berpikir kritis, dan adaptasi terhadap
teknologi serta pengembangan zaman menjadi
tantangan bagi guru (Damayanti dkk., 2022; Hakiki &
Fadli, 2021; Rezeki & Zannah, 2018; Zaini dkk., 2018).
Pembelajaran yang aktif memungkinkan peserta didik
untuk mengalami pembelajaran yang bermakna,
dengan fokus pada pengembangan Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK), kompetensi 6C yaitu
Critical Thinking, Collaboration, Communication,
Creativity, Citizenship, dan Character, literasi, dan
HOTS (High Order Thinking Skill) (Afif dkk, 2021;
Setiawan dkk, 2020). Menurut Hadiyah dkk. (2022),
pendidikan di abad ke-21 harus mengembangkan
kompetensi  berpikir  tingkat  tinggi  untuk
mempersiapkan individu yang mampu berkompetisi di
era dinamis saat ini.

Pembaharuan Kurikulum Merdeka di Indonesia,
diluncurkan untuk memberikan kebebasan kepada
lembaga pendidikan dan peserta didik. Kurikulum ini
menekankan pembelajaran yang mendukung berpikir
kritis, kreatif, serta penguasaan teknologi yang
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esensial bagi peserta didik (Kurniawan dkk., 2020;
Suyitno & Yahiji, 2023). Kurikulum merdeka
menekankan  pembelajaran yang  mendukung
kemampuan berpikir Kkritis, kreatif, keterampilan,
penguasaan pengetahuan, dan penguasaan teknologi
atau media yang harus dimiliki peserta didik. Dalam

penerapannya, pendidik dan peserta didik
memanfaatkan alat pendukung seperti media
pembelajaran (Febriannisa & Ardi, 2023; Putra dkk.,
2023).

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas
kepada pendidik melalui dukungan perangkat ajar dan
pelatihan, serta memungkinkan implementasi
pendekatan saintifik seperti Project Based Learning
(PjBL), yang bertujuan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia (Kurniawan dkk, 2020;
Marlina, 2022). Potensi berpikir kritis anak murid
distimulasi melalui implementasi PjBL (Novianti,
2020).

Pembelajaran biologi di berbagai tingkat
pendidikan sering kali menghadapi tantangan dalam
mencapai hasil belajar yang optimal. Peserta didik
sering  menganggap  biologi sulit sehingga
menyebabkan rasa takut dan mengurangi efektivitas
pembelajaran. Penelitian Azizah & Alberida (2021)
mengindikasi terdapat hambatan dalam
mengaplikasikan materi biologi, kurang fokus, dan
kesulitan menghadapi jenis tes evaluasi yang tidak
sesuai dengan pemahaman konsep peserta didik.
Kusuma & Fatih’Adna (2021) mengungkapkan bahwa
kesulitan selama pengerjaan soal penalaran tingkat
tinggi (HOTS) disebabkan oleh kurangnya pemahaman
konsep, ketidakmampuan dalam memahami soal
naratif, salah mendeskripsikan pertanyaan, serta
kurangnya latihan dalam menyelesaikan soal berbasis
HOTS.

Santosa (2020), menyoroti bahwa akses
terbatas terhadap jaringan internet juga menjadi
hambatan dalam memperoleh informasi tambahan
yang mendukung pembelajaran biologi. Karakteristik
pembelajaran biologi yang cenderung bersifat hafalan,
seperti yang dikemukakan oleh Rahimawati (2019),
juga berkontribusi pada kendala peserta didik dalam
menelaah konsep yang disampaikan oleh guru.
Dampak dari persepsi ini tidak hanya mempengaruhi
interaksi di kelas tetapi juga menurunkan efektivitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Rendahnya hasil belajar pada materi tertentu,
seperti Ekosistem dan Interaksinya, mengindikasikan
pemahaman peserta didik yang kurang mendalam
terhadap materi pelajaran. Faktor-faktor seperti
jarangnya peserta didik membaca materi sebelum
belajar dan kompleksitas materi yang membuat
peserta didik kesulitan memahami dan mengingat
pelajaran berkontribusi terhadap rendahnya hasil
belajar (>70). Rendahnya antusiasme peserta didik
dalam pembelajaran berkontribusi pada rendahnya
aktivitas  belajar, sehingga berdampak pada
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pemahaman dan penguasaan materi yang tidak
optimal.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Sungai Tabuk
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran biologi
masih berfokus pada metode transfer of knowledge
dari guru, tanpa Kketerlibatan aktif peserta didik.
Kegiatan belajar lebih banyak bersifat teoritis dan
jarang melibatkan aplikasi praktis atau produk hasil
belajar. Meskipun metode tanya jawab dan diskusi
kelompok telah diterapkan, banyak peserta didik
kurang kontribusi dalam pembelajaran. Hal ini
mencerminkan rendahnya wawasan, kolaboratif,
disiplin, dan tanggung jawab peserta didik. Selain itu,
guru kurang memperhatikan aspek aktivitas peserta
didik sepanjang sesi belajar, sehingga keterampilan
dan kemampuan peserta didik tidak berkembang
secara optimal.

Banyak tantangan masih dihadapi oleh
pendidikan di Indonesia, termasuk dominasi peran
guru yang menghambat aktivasi potensi peserta didik.
Guru perlu mengadopsi inovasi dalam metode
pengajaran, memanfaatkan media pembelajaran, dan
memodifikasi interaksi di kelas untuk membangun
suasana pembelajaran yang menarik dan efektif
(Dakhi, 2022; Masril dkk, 2020; Zagoto, 2022).
Permasalahan yang umum terjadi dalam pembelajaran
biologi adalah dominasi guru sebagai pusat informasi
(teacher-centered), peserta didik memiliki peran
terbatas dalam proses penerimaan pengetahuan
(Harahap dkk, 2023). Kurangnya minat dan
kebosanan peserta didik dalam mengikuti pelajaran
juga berdampak negatif terhadap hasil belajar mereka
(Amalia, 2022).

Pramana dkk. (2020) menyoroti bahwa masalah
dalam pembelajaran dapat berasal dari berbagai
faktor, termasuk karakteristik peserta didik, bahan
ajar, media yang digunakan, serta gaya mengajar guru.
Untuk memperbaiki situasi ini, Penggunaan bahan ajar
seperti Lembar Kerja Siswa (LKPD) yang meliputi
handout, ringkasan, dan langkah-langkah pelaksanaan
dapat membantu dalam menghubungkan
pembelajaran dengan kondisi alam sekitar (Ilmy dkk.,
2022; Solin dkk, 2022). Pembelajaran yang aktif,
seperti PjBL, dapat mengembangkan keterampilan
peserta didik melalui pengalaman pribadi mereka
(Siman, 2023).

Pembelajaran kontekstual ditekankan melalui
model PjBL dengan melibatkan pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, kolaborasi, dan presentasi
produk sebagai hasil akhir (Halimatusyadiah, 2020).
Hasil akademik dapat ditingkatkan lewat penerapan
ini, dengan inovasi pendekatan yang relevan dengan
materi untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir
independen murid (Putri & Ritonga, 2023). Guru
biologi diharapkan tidak hanya mampu
mengkomunikasikan dan memvisualisasikan materi
pembelajaran secara jelas, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kolaboratif dan
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komunikasi pada peserta didik untuk mendukung
keberhasilan dalam belajar (Aini, dkk., 2020).

Rendahnya tingkat aktivitas dan hasil belajar
peserta didik menjadi tantangan yang harus diatasi
pihak guru. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
biologi, diperlukan inovasi dalam aktivitas belajar-
mengajar yang dapat menjadikan pembelajaran
menjadi menyenangkan serta mendorong partisipasi
peserta didik melalui eksplorasi “Implementasi Model
Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil
Belajar dan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas X pada Materi Ekosistem”.

METODE

Riset ini merupakan penelitian tindakan kelas
(PTK) yang menggunakan pendekatan berbasis proyek
untuk meningkatkan hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Model dari Kemmis dan
Mc.Taggart (1988) menjadi acuan PTK ini, yang
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 4 tahapan:
planning, action, observasing dan reflection. Tahap
Tindakan kelas diilustrasikan dalam Gambar 1.

I—' Perencanaan

| REFLEKsI | | sikLusi | | PELAKSANAAN |

I a—

—>| Perencanaan

| REFLEKSI | | SIKLUSII | | PELAKSANAAN |

L Siklus Berikutnya

Gambar 1 Tahapan Penelitian Tindakan Kelas

SMAN 1 Sungai Tabuk menjadi lokasi di mana
penelitian dilaksanakan dengan melibatkan 29 peserta
didik sebagai sampel penelitian. Beberapa metode
umum digunakan untuk menghimpun data riset ini,
yaitu hasil belajar dinilai dengan perangkat tes dalam
format pilihan berganda, sedangkan sikap dan
keterampilan peserta didik diamati menggunakan
instrumen non-tes berupa lembar observasi. Data hasil
observasi dihimpun dan dikaji dengan teknik analisis
deskriptif kualitatif.

Menurut Panjaitan dkk. (2020) hasil akademik
murid dapat dikalkulasi menggunakan formula
berikut:

Jumlah skor

Ketuntasan individual = x 100%

Jumlah skor maksimal

Jumlah siswa tuntas belajar
x100%

Ketuntasan klasikal = Jumlah seluruh siswa

Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai jika
dalam suatu kelas > 75% pelajar berhasil mencapai
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nilai 70 sesuai Kkriteria ketuntasan tujuan
pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh sekolah
berdasarkan acuan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Hasil Belajar

Presentase Interprestasi
80<x<100 Sangat baik
70<x<79,99 Baik
60<x<6999 Cukup
<60 Kurang

(Sumber: Modifikasi Widodo & Nursati, 2016

Penilaian aktivitas berlangsungnya
pembelajaran dihimpun dari observasi. Ardila (2024)
yang dianalisis dengan standar kriteria pada Tabel 2
menggunakan rumus:

. Jumlah skor diperoleh
Nilai = k x 100
Skor maksimal

Tabel 2 Kriteria Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Kategori Penilaian NILAI (%)

Sangat Baik 805s.d 100
Baik 70s.d 79,99
Cukup 60 s.d 69,99
Kurang <60

(Sumber: Modifikasi Ardila, 2024)

Penilaian afektif berfungsi untuk mengukur
tingkah laku peserta didik berdasarkan profil pelajar
Pancasila yang dianalisis sesuai sandar kriteria pada
Tabel 3 dengan rumus:

. Jumlah skor diperoleh
Nilai = . x 100
Skor maksimal

Tabel 3 Kriteria Penilaian Afektif

Presentase Interprestasi
80<x<100 Sangat baik
70<x<79,99 Baik
60<x<6999 Cukup
<60 Kurang

(Sumber: Modifikasi Widodo & Nursati, 2016)

Penilaian psikomotorik dirancang untuk
mengukur keterampilan praktis dan motorik peserta
didik yang dianalisis sesuai kriteria Tabel 4 dengan
rumus:

. Jumlah skor diperoleh
Nilai = : x 100
Skor maksimal

Tabel 4 Kriteria Penilaian Psikomotorik

Presentase Interprestasi
80<x<100 Sangat baik
70<x<79,99 Baik
60<x<6999 Cukup
<60 Kurang

(Sumber: Modifikasi Widodo & Nursati, 2016)
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Penilaian kemampuan berpikir kritis peserta
didik dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 270
menurut Ermayanti & Dwi (2016) yang dianalisis
dengan rumus dan standar yang ditentukan Tabel 5.

.. Jumlah skor diperoleh
Nilai = : x 100
Skor maksimal

Tabel 5 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis

Persentase Interprestasi

81,25<X <100 Sangat tinggi
71,50 <X <81,25 Tinggi
62,50 <X<71,50 Sedang
62,50 Rendah

(Sumber: Modifikasi Ermayanti & Dwi, 2016)

Penelitian ini dianggap berhasil jika memenuhi
semua komponen indikator keberhasilan yang
ditetapkan berikut:

A. Pelaksanaan Pembelajaran

1. Kegiatan guru dan murid dinyatakan berhasil
jika menunjukkan observasi mencapai nilai
285%.

B. Hasil Belajar Peserta Didik

1. Keberhasilan penilaian kognitif dianggap
mencapai ketuntasan individu jika memperoleh
270. Ketuntasan klasikal tercapai jika 275% dari
peserta didik meraih ketuntasan individu (skor
270).

2. Keberhasilan penilaian afektif diukur dengan
hasil yang signifikan, yaitu =70, mencerminkan
perilaku terkait aspek-aspek profil pelajar
Pancasila.

3. Keberhasilan penilaian psikomotorik dikatakan
tuntas apabila mencapai nilai =270 dengan
kategori baik.

4. keberhasilan potensi berpikir kritis dinilai dari
soal LKPD dikatakan tuntas jika peserta didik
meraih nilai 270 dengan kategori baik.

5. Respon peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran mengindikasikan respon yang
positif (jika 260% peserta didik merespon

setuju).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dua sesi pertemuan di dalam proses

pembelajaran merupakan bagian dari tindakan dengan
pelaksanaan post-test di akhir pertemuan kedua. Hasil
belajar kognitif berdasarkan pre-test dan post-test,
memperlihatkan kemajuan dari 55 menjadi 69,83,
yang termasuk dalam kategori cukup. Hasil belajar
afektif sikap profil pelajar Pancasila aspek beriman
75,86%, gotong royong 74,14%, bernalar Kkritis
64,66%, kreatif 63,79% dan mandiri 72,41%. Hasil
belajar psikomotorik peserta didik dalam pembuatan
proyek terrarium menunjukkan nilai rata-rata sebesar
70,17. Selain itu, potensi berpikir Kkritis murid
memperoleh nilai 70,80, yang tergolong dalam
kategori baik.
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Hasil belajar dan potensi berpikir kritis murid
belum  mencapai  Kkriteria  ketuntasan  akan
menyebabkan eksplorasi riset ini diteruskan ke siklus
berikutnya untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Kendala yang dihadapi meliputi: (1) sistem
pembelajaran yang baru masih dianggap asing oleh
peserta didik; (2) kurangnya motivasi serta kesulitan
dalam interaksi dan kolaborasi ditunjukkan oleh
peserta didik; (3) belum sepenuhnya memahami
konsep yang diajarkan, sehingga berimplikasi pada
minimnya  hasil  belajar  kognitif = sehingga
membutuhkan lebih banyak latihan dan pembiasaan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Siklus II melibatkan pelaksanaan tindakan
dalam dua sesi pertemuan, dengan durasi masing-
masing pertemuan adalah 2x45 menit. Hasil belajar
kognitif produk menunjukkan peningkatan nilai rata-
rata dari 72,24 pada pre-test menjadi 87,24 pada post-
test, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Hasil
belajar afektif sikap profil pelajar Pancasila juga
mengalami peningkatan di setiap aspek yakni beriman
76,72%, gotong royong 81,90%, bernalar Kkritis
76,72%, kreatif 80,17% dan mandiri 81,90%. Hasil
belajar psikomotorik pembuatan proyek diorama
mencapai indeks keberhasilan dengan nilai rata-rata
77,07. Penilaian potensi berpikir kritis diperoleh nilai
rata-rata 77,07 dengan kategori baik.

Hasil tersebut mengindikasi terwujudnya
standar pencapaian yang ditetapkan, sehingga
penelitian ini dihentikan karena tujuan PTK untuk
meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir
kritis peserta didik telah tercapai. Oleh karena itu,
tidak perlu melanjutkan pembelajaran ke siklus
berikutnya.

A. Hasil Aktivitas Guru

Hasil aktivitas guru menunjukkan kemajuan
yang signifikan selama fase pembelajaran hingga akhir
siklus, dengan persentase rata-rata meningkat dari
81% menjadi 96% yang tersaji pada Gambar 1.

Hasil Aktivitas Guru

96%
100%
95%
85%
80%
75%
70%
SIKLUS I SIKLUS I

Gambar 1 Hasil Aktivitas Guru

Siklus I, menunjukkan kegiatan mengajar guru
telah baik, namun belum maksimal dalam beberapa
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aspek seperti menyiapkan peserta didik dan
membentuk pengetahuan awal terkait materi
ekosistem dan interaksinya. Peran guru dalam

pembelajaran berbasis proyek sangat kompleks,
sehingga guru mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikannya. Salah satu kendala utama
yakni minimnya dana penyediaan alat dan bahan yang
berorientasi produk. Masalah diperburuk oleh peserta
didik yang kurang kerja sama dalam bekerja, dimana
hanya satu atau dua anggota kelompok yang
berpartisipasi aktif, sehingga alokasi waktu proyek
melebihi jadwal pembelajaran yang tersedia. Untuk
memaksimalkan pembelajaran, guru perlu
mengorganisasi  peserta  didik, mengarahkan
pengerjaan LKPD dan proyek, serta membimbing
penyelidikan. Guru juga harus memantau diskusi,
keaktifan peserta didik, dan memberikan feedback atas
data yang dipresentasikan, serta menyimpulkan

materi bersama-sama untuk perbaikan siklus
berikutnya.
Sejalan dengan Widiastutik dkk. (2023),

beberapa kendala seperti kurangnya kesempatan bagi
peserta didik untuk bertanya menyebabkan aktivitas
guru belum mencapai persentase yang diharapkan.
Yusriani dkk. (2020) mengidentifikasi keterbatasan
dana sebagai hambatan dalam merancang proyek
pembelajaran. Komalasari (2017) menambahkan
bahwa biaya tinggi terkait media dan sumber daya
dapat menghambat pelaksanaan pembelajaran
berbasis proyek.

Proses pembelajaran saat ini berfokus pada
pengembangan potensi berpikir kritis dan kreatif
sejalan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Guru
berupaya mengoptimalkan pembelajaran melalui
diskusi tanya jawab, kolaborasi, dan pemberian
penghargaan untuk memotivasi peserta didik.
Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi, remediasi,
dan strategi pembelajaran efektif meningkatkan
kualitas dari kinerja dan performa guru selama
pembelajaran.

Pembelajaran yang efektif sangat bergantung
pada  keterampilan profesional guru. Tanpa
kemampuan dan kemauan guru untuk menerapkan
teori dan teknologi pengajaran, hasil yang diharapkan
tidak akan tercapai. Hasil pembelajaran optimal
dicapai jika guru meningkatkan kinerja dalam
pengelolaan pembelajaran, sehingga meningkatkan
performa akademik anak murid. Dengan kata lain,
usaha untuk mencari pola pembelajaran yang sesuai
dan menyenangkan harus dilakukan secara kreatif dan
inovatif oleh guru (Rahmatullah & Inanna, 2019).

Perubahan positif yang diamati dalam aktivitas
guru sebagai hasil dari penilaian, evaluasi dan
implementasi strategi yang lebih efektif selama fase
pembelajaran. Hasil pembelajaran yang paling efektif
dapat dicapai dengan melibatkan kreativitas dan
motivasi guru dalam  prosesnya, sehingga
pembelajaran mencapai hasil yang optimal.
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B. Hasil Aktivitas Peserta Didik

Kegiatan murid dinilai sepanjang durasi belajar
melalui lembar pengamatan yang berorientasi pada
model Project Based Learning. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan, dari skor 75% (baik) pada
siklus I menjadi 94% (sangat baik) pada siklus II. hal
ini, mencerminkan adanya transformasi yang positif
pada partisipasi peserta didik.

Selama berlangsungnya pembelajaran siklus I,
banyak peserta didik belum menguasai pemahaman
dasar yang cukup seputar materi ekosistem dan sering
kali tidak mampu menyelesaikan proyek dalam waktu
yang ditentukan. Mereka cenderung bergantung pada
arahan guru dan kurang menunjukkan kerja sama,
dengan hanya satu atau dua anggota kelompok yang
aktif. Motivasi dan keterlibatan peserta didik juga
rendah, serta Kketerampilan berpikir kritis yang
diperlukan untuk mengidentifikasi masalah, mencari
solusi, dan mengevaluasi hasil proyek masih kurang
terlatih.

Amalia (2021) menyatakan bahwa pemahaman
dasar yang tidak memadai menghambat penyelesaian
proyek. Azizah (2021) menambahkan bahwa
ketergantungan pada arahan guru dan kurangnya
kerja sama menghambat potensi berpikir kritis dan
kemandirian peserta didik. Menurut Meyanti dkk.
(2021), motivasi dan keterlibatan peserta didik yang

rendah mengurangi partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Dewi (2022) dan Fadliah & Hambali
(2023) menyarankan agar guru memastikan

pemahaman dasar, meningkatkan kerja sama dan
keterampilan berpikir kritis, serta menyediakan waktu
yang cukup untuk menyelesaikan proyek.

Pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan
dalam keterlibatan dan partisipasi peserta didik. Guru
memastikan peserta didik memahami dasar materi
ekosistem, meningkatkan kemandirian dan kerja
sama, serta memberikan arahan dan bimbingan yang
tepat. Hasilnya, peserta didik lebih terbiasa dan
menerima pembelajaran melalui model Project Based
Learning, memenuhi indikator keberhasilan.

Peningkatan  ini mencerminkan upaya
perbaikan yang berhasil dalam meningkatkan kualitas
keterlibatan peserta didik, sehingga indikator
keberhasilan pada siklus II terpenuhi yang tersaji pada
Gambar 2.

Hasil Aktivitas Peserta Didik

94%

759
100% %

50%

0%
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Gambar 2 Hasil Aktivitas Peserta Didik
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Adanya kemajuan partisipasi murid selama
pembelajaran siklus I hingga siklus II membuktikan
bahwa mereka termotivasi untuk belajar dan
berinteraksi dengan teman, serta bekerja sama dalam
kelompok (Widiastutik dkk., 2023). Kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan proyek meningkat,
mampu mengidentifikasi dan menyelesaikan proyek
dengan tepat. Implementasi PjBL mendorong
keterlibatan peserta didik menjadi aktif berpartisipasi
dalam kelas (Putra dkk., 2023). Model ini memberikan
pengalaman nyata dan proyek konkret yang relevan
dengan kehidupan mereka (Wulandari, 2020).

Project Based Learning memotivasi peserta
didik melalui kerja kelompok, kolaborasi, dan
tanggung jawab terhadap hasil proyek, meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan mereka (Maulana, 2021).
Guru berperan penting dalam membimbing dan
mendukung peserta didik, yang membantu mereka
merasa lebih percaya diri dan mampu menyelesaikan
proyek dengan baik (Windariyah, 2021).

C. Hasil Belajar Kognitif

Nilai pre-test menunjukkan rata-rata skor 55
dan ketuntasan 13,79% meningkat menjadi 69,83
pada post-test dengan ketuntasan 68,97%. Meskipun
demikian, ketuntasan ini masih di bawah indikator
kebehasilan 275%, sehingga diperlukan siklus Il untuk
perbaikan. Ringkasan hasil belajar kognitif disajikan
pada Gambar 3.

Perbandingan Hasil Kognitif Produk

100

100,00 87,24

72,24 69,83 68,97
75,00 55,00
50,00 m Siklus 1
2500 H Siklus 2
0,00
pre-test post-tes  ketuntasan
klasikal

Gambar 3 Hasil Belajar Kognitif Produk

Hasil kognitif produk siklus I belum mencapai
kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP)
karena beberapa faktor, termasuk kurangnya
pemahaman konsep dan motivasi peserta didik. Ulfa
dkk. (2023) menyatakan bahwa aktivitas peserta didik
yang rendah mengakibatkan kurangnya motivasi dan
konsentrasi dalam menyelesaikan soal post-test. Upaya
menangani pernyataan isu tersebut, guru harus
menerapkan metode belajar yang relevan, seperti
memberikan masalah yang mendorong kemampuan
berpikir kritis dan memberikan apresiasi untuk
memotivasi peserta didik.

Menurut Rehani & Mustofa (2023), menyatakan
bahwa proses belajar yang menarik dan bermakna
dapat menumbuhkan potensi berpikir kritis murid.
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Pembelajaran berorientasi proyek terbukti efektif
dalam hal ini karena mendorong kemandirian dan
pemikiran kritis peserta didik (Fitriani dkk., 2019;
Lestari, 2019).

Hasil penelitian siklus II mengindikasi
kemajuan yang signifikan rata-rata nilai tes awal dari
72,24 menjadi 87,24 tes akhir dengan tingkat
kelulusan 100%, mencapai target KKTP =70 dan
kelulusan Kklasikal 275%. PjBL terbukti meningkatkan
pencapaian kognitif peserta didik. Selain itu
memasukkan aspek kemampuan berpikir kritis dalam
soal pilihan ganda secara signifikan meningkatkan

pemahaman, kemampuan berpikir HOTS, dan
pencapaian  akademik peserta didik secara
keseluruhan (Kasida, 2015; Kencana, 2022;

Mustofiyah, 2020).

D. Hasil Belajar Afektif

Perkembangan afektif peserta didik diambil
dari awal pembelajaran hingga siklus terakhir
menunjukkan kemajuan yang signifikan. Pencapaian
afektif peserta didik tercantum pada Gambar 4.

Perbandingan Hasil Afektif
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Gambar 4 Hasil Belajar Afektif

Pengukuran afektif tahap awal menunjukkan
skor rata-rata untuk aspek beriman dan bertakwa
sebesar 75,86%, gotong royong 74,14%, dan aktif
72,41% yang tergolong baik. Namun, aspek bernalar
kritis dan kreatif masih berada pada kategori cukup
dengan skor masing-masing 64,66% dan 63,79%. Pada
siklus II, mengalami kemajuan yang besar dengan skor
yang lebih tinggi untuk beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia sebesar 76,72%, gotong royong
81,90%, bernalar kritis 76,72%, kreativitas 80,17%,
dan kemandirian 81,90%.

Faktor yang menghambat pencapaian indikator
keberhasilan pada siklus I disebabkan oleh pemilihan
kelompok yang heterogen dan kurangnya bimbingan
dari guru. Kemampuan bernalar kritis dan kreatif
sangat penting dalam pembelajaran abad 21, karena
membantu peserta didik menganalisis masalah dan
menghasilkan solusi inovatif (Fitria, 2022; Purwati &

[bioco] Fazriah et al. (2024)

Samiu, 2022). Oleh karena itu, indikator ini harus
terpenuhi untuk mempersiapkan peserta didik
menyongsong masa depan.

Menurut Setiyaningsih dan Wiryanto (2022),
Profil Pelajar Pancasila dikembangkan untuk
mengembangkan peserta didik dengan keterampilan
yang dibutuhkan oleh pendidikan Indonesia, dengan
menyoroti komponen internal seperti nasionalisme,
jati diri, ideologi, dan cita-cita nasional serta faktor
eksternal seperti tantangan kehidupan di abad 21.

Implementasi model Project Based Learning
dapat menstimulus anak murid untuk memiliki akhlak
terhadap lingkungan. Peserta didik memahami
pentingnya menjaga lingkungan dan hidup ramah
lingkungan melalui kegiatan praktis (Altabany, 2017;
Widyastuti, 2022). Data ini mengindikasi bahwa
implementasi model PjBL dapat memperbaiki kualitas
pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik
dengan keterampilan yang diperlukan untuk masa
depan.

E. Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 5.

Perbandingan Hasil Psikomotor
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Gambar 5 Hasil Belajar Psikomotorik

Hasil siklus I yaitu 70,17 yang kategori baik,
tetapi belum mencapai kriteria ketuntasan yang
ditetapkan. Faktor yang memengaruhi rendahnya hasil
tersebut antara lain pemilihan kelompok yang
heterogen, kurangnya bimbingan dari guru, dan
keterbatasan waktu, yang menyulitkan adaptasi
peserta  didik terhadap pembelajaran baru
berorientasi pada proyek. Peserta didik lebih terbiasa
dengan metode konvensional, sehingga perlu
penyesuaian untuk Dberpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

Hasil belajar psikomotorik siklus II meningkat
menjadi 77,07, menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam
mengembangkan keterampilan kinerja mereka
(Nababan dkk., 2023). Model ini mendorong peserta
didik untuk aktif menyelesaikan proyek secara
mandiri dan kelompok, serta mengintegrasikan
pembelajaran dengan masalah nyata.

Tujuan PjBL meliputi peningkatan keterampilan
sosial, psikomotorik, dan kognitif peserta didik.
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Melalui pembuatan diorama jaring-jaring makanan
dan terrarium, peserta didik dapat mengembangkan
keterampilan dalam menciptakan miniatur ekosistem
yang sesuai dengan tema tertentu. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan dan kerja sama
peserta didik, tetapi juga mendorong pemikiran kritis
dan kreatif mereka dalam konteks pelestarian
lingkungan (Suka, 2023; Sholihah dkk., 2019).

F. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Tujuan pembelajaran biologi adalah untuk
memberikan pemahaman mendalam tentang alam
secara terstruktur, bukan semata-mata berpusat pada
pengetahuan tetapi juga pada proses penemuan untuk
merangsang berpikir kritis murid. PjBL secara aktif
menyertakan murid dalam menghasilkan karya yang
mendukung pengembangan berpikir kritis mereka
dengan pendekatan aspek FRISC.

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik
sepanjang pembelajaran disajikan dalam Gambar 6.

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

100
100 87,36 86,21
80,46
73,56 73,56 73,56
75 6667 67,82
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33,33

25
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Gambar 6 Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Beberapa elemen indikator belum memenuhi
kriteria keberhasilan dalam penilaian kemampuan
berpikir kritis siklus 1. Hal ini ditandai dengan nilai
indikator focus (66,67) dan reason (67,82) dengan
kategori sedang sementara indikator clarity (33,33)
berada pada kategori rendah. Sebaliknya, indikator
situation (100) dan inference & overview (87,36)
menunjukkan kategori sangat tinggi. Hal ini
mengindikasikan kekurangan dalam penerapan
berpikir kritis pada aspek focus, reason, dan clarity,
yang penting untuk memahami konsep ekosistem.

Skor yang diperoleh dari lembar kerja sebagai
hasil pengetahuan peserta didik dan menilai
pemahaman selama pembelajaran. fase ini, peserta
didik bekerja secara berkelompok guna melakukan
investigasi dan mencari informasi dari bahan ajar serta
literatur tambahan sebagai dasar pengumpulan data.
Pada siklus I, rata-rata nilai lima elemen kemampuan
berpikir Kritis yaitu elemen 1 (Focus), elemen 2
(Reason), elemen 3 (Inference & Overview), elemen 4
(Situation), dan elemen 5 (Clarity) yang memperoleh

[bioco] Fazriah et al. (2024)

rata-rata nilai 70,66. Meskipun nilai rata-rata ini
berada dalam kategori baik, hasil tersebut belum
memenuhi standar keberhasilan yang diinginkan.
Rendahnya rata-rata nilai siklus I akibat kurangnya
kebiasaan peserta didik dalam menggunakan LKPD
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
bimbingan tambahan dari guru untuk meningkatkan
penggunaan LKPD dan keterlibatan peserta didik, guna
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Mengadopsi model FRISC dalam perbaikan LKPD
diharapkan dapat  meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan membantu peserta didik mencapai
indikator keberhasilan yang diinginkan.

Berdasarkan Muhammad dkk. (2020), potensi
berpikir Kkritis anak murid dapat diperkuat lewat
perbaikan LKPD dengan implementasi terhadap

inovasi pada bahan ajar yang selaras dengan
kebutuhan. Agustine dkk. (2020) menegaskan
pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam

pembelajaran untuk mampu menilai informasi dan
mengenali argumen yang tidak logis. Oleh karena itu,
perbaikan pada LKPD perlu mempertimbangkan
model FRISC untuk memastikan efektivitas dalam
menstumulus berpikir kritis peserta didik.

Inovasi bahan ajar LKPD yang menyediakan
panduan belajar berupa ringkasan materi, tugas-tugas,
dan video pembelajaran yang mudah diakses (Annida,
dkk., 2022; Marshel, 2020). Pembaharuan pada
perangkat ini diharapkan dapat mengatasi kendala
dalam proses pembelajaran yang stagnan dan mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir Kkritis
(Pramana dkk., 2020; Solin dkk., 2022). Pembaharuan
ini diharapkan prestasi peserta didik dapat meningkat
secara signifikan. Antari (2023) berpendapat bahwa
kualitas pengalaman belajar peserta didik sangat
dipengaruhi oleh karakteristik model pembelajaran.
Model pembelajaran berbasis proyek terbukti inovatif
dan efektif dalam mengasah potensi berpikir kritis

pada murid.
Selama siklus pertama ditemukan bahwa
peserta didik kesulitan melakukan investigasi

mendalam untuk mencari jawaban serta memerlukan
dukungan tambahan dalam menyampaikan alasan
logis. Hal ini mengindikasi bahwa peserta didik perlu
mengasah kemampuan berpikir kritis mereka dengan
mengkomunikasikan pertimbangan yang rasional
untuk mengidentifikasi aspek-aspek penting dalam
mengatasi suatu masalah. Oleh karena itu, dilakukan
penyesuaian dan perbaikan strategi serta metode
pembelajaran untuk meningkatkan hasil pada siklus
berikutnya.

Sejalan dengan Putri & Ritonga (2023),
menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi di
sekolah menitikberatkan pada perolehan
keterampilan belajar dan partisipasi aktif peserta
didik. Namun, respons peserta didik masih kurang
memadai, mayoritas individu memiliki kemampuan
untuk menjawab namun sukar menjelaskan. Metode
pembelajaran ini tidak menstimulasi kecakapan
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kognitif, khususnya kemampuan berpikir kritis, yang
esensial dalam kehidupan. Keberhasilan hidup peserta
didik di masa depan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan berpikir mereka, termasuk keterampilan
memecahkan masalah. Maka, keterampilan berpikir
harus dikembangkan melalui pembelajaran di sekolah.

Hasil siklus II membuktikan kemajuan yang
besar melalui skor indikator focus meningkat dari
66,67 menjadi 73,56 dengan kategori sedang, reason
meningkat dari 67,82 menjadi 73,56 dengan kategori
sedang dan indikator clarity meningkat dari 33,33
menjadi 80,84 dengan kategori tinggi. Rata-rata nilai
ketuntasan meningkat dari 70,80 siklus I menjadi
77,47 pada siklus II, melebihi 75% dari standar
ketercapaian = keberhasilan = yang  ditetapkan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi dan
metode yang diterapkan berhasil menstimulus potensi
berpikir kritis peserta didik.

Pembelajaran abad ke-21 menekankan
pentingnya kemampuan berpikir kritis sebagai
kompetensi inti dalam menghadapi tantangan
kompleks di dunia modern. Peserta didik tidak sekedar
mendapatkan materi, namun harus mampu
mengolahnya dengan kritis, menganalisis,
mengevaluasi dan mengaplikasikan dalam berbagai
konteks (Fajeriadi dkk. 2019; Fahmi dkk., 2021;
Irhasyuarna dkk., 2022; Aimatin, 2023). Melalui
pemikiran kritis, peserta didik dapat membuat
keputusan yang baik dan mengevaluasi informasi
secara menyeluruh sebelum mengambil tindakan
(Septarini & Kholig, 2021). Melatih kemampuan ini,
peserta didik diharapkan menjadi pribadi kompeten,
membangun pengetahuan, meningkatkan keaktifan,
dan lebih terampil dalam belajar (Magdalena dkk.,
2021). Berpikir kritis mencakup keterampilan
mengevaluasi pendapat secara sistematis dan
mempertimbangkan sesuatu secara komprehensif
dengan mengemukakan pertanyaan dan menggali
informasi yang relevan (Apriliani & Afandi, 2021).

Keberhasilan terhadap peningkatkan
kemampuan berpikir kritis ditelah capai melalui
implementasi model PjBL dengan melibatkan
partisipasi aktif dengan penciptaan proyek yang
relevan dengan materi pembelajaran dan pemanfaatan
teknologi untuk pembelajaran yang lebih interaktif
(Fitriani & Istianti 2017; Pujiastuti, 2021). Melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
proyek, peserta didik mampu mengembangkan pola
pikir kritis, kepekaan terhadap masalah, serta
keterampilan dalam mengumpulkan data dan mencari
solusi (Suka, 2023). Melimpahnya informasi di media
sosial akibat perkembangan teknologi informasi
menuntut kemampuan menganalisis dan
mengevaluasi informasi, menjadikan berpikir Kkritis
sangat penting untuk membedakan fakta dari hoaks
(Oktaviani, 2021; Wati dkk., 2022).

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam hal ini
karena memungkinkan seseorang untuk menganalisis,
membandingkan informasi, dan menyusun argumen

[bioco] Fazriah et al. (2024)

logis. roses reflektif dan logis yang esensial dalam
memecahkan masalah di sekolah dan kehidupan
sehari-hari dianggap sebagai kunci kesiapan masa
depan melalui berpikir kritis (Dewi dkk., 2020; Fitria,
2022; Landari, 2020; Liska, dkk., 2021).

G. Hasil Respon Peserta Didik

Peserta didik memberikan tanggapan positif
terkait kegiatan belajar yang berorientasi proyek
seperti yang diringkas Tabel 6.

Tabel 6 Ringkasan Respon Peserta Didik

Pertanyaan Persentase Kategori

1 91,03% Sangat Setuju
2 80,69% Sangat Setuju
3 95,86% Sangat Setuju
4 93,79% Sangat Setuju
5 79,31% Setuju
6 95,86% Sangat Setuju
7 93,10% Sangat Setuju
8 92,41% Sangat Setuju

Rata-rata 90,26% Sangat Setuju

Respon peserta didik adalah reaksi peserta
didik setelah mengalami proses pembelajaran. Respon
ini merupakan refleksi dari persepsi, sikap, atau reaksi
peserta didik terhadap metode, media, dan materi
pembelajaran. Data ini diperoleh dari angket yang
diberikan di akhir pertemuan siklus II, yang
menyatakan hasil respon peserta didik terhadap
pembelajaran PjBL sangat positif dengan rata-rata
persentase 90,26%.

Implementasi PjBL dalam pembelajaran konsep
ekosistem dan interaksinya mendapatkan tanggapan
yang baik dari peserta didik. Model ini jarang
digunakan sebelumnya, termasuk dalam penggunaan
lembar kerja LKPD yang menyoroti potensi berpikir
kritis. Peserta didik menjadi lebih siap, termotivasi,
bersemangat, dan tertarik untuk mengikuti pelajaran
dengan PjBL dan media edukasi yang menarik. Model
ini juga membantu dalam pengingatan konsep jangka
panjang dan pemecahan masalah sehari-hari terkait
materi pelajaran. Selain itu, PjBL memperluas
pengetahuan, meningkatkan kerja kelompok, dan
mendukung berpikir kritis.

Penilaian ini konsisten dengan temuan Novianti
(2020), yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor
seperti proses pembelajaran berbasis proyek
berkontribusi pada respon positif peserta didik.
Metode ini mendorong Kketerlibatan aktif melalui
proyek yang relevan, yang meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif (Siman, 2023). PjBL
menekankan belajar kontekstual dengan kegiatan
kompleks yang meliputi pemecahan masalah,
pengambilan  keputusan, pencarian = sumber,
kolaborasi, dan presentasi produk. Hal ini penting
untuk mengoptimalkan prestasi akademik, potensi
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berpikir kritis, dan kemandirian murid
(Halimatusyadiah, 2020).

Peranan penting media pembelajaran menarik,
seperti video, animasi, atau aplikasi edukatif, diakui
dalam memudahkan murid belajar melalui soal
interaktif. Materi dipahami dengan lebih baik melalui
LKPD relevan dengan kehidupan, sedangkan
pemahaman konsep ditingkatkan oleh media
pembelajaran (Krisgiyanti & Pratama, 2023; Wahyuni
dkk., 2022).

Hasil dari metode dan media ini menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman konsep, kemampuan
berpikir  kritis, analitis, serta keterampilan
psikomotorik yang relevan. Respon positif meliputi
keterlibatan tinggi, minat, motivasi, dan kepuasan
belajar. Peserta didik merasa termotivasi dan puas
dengan proses pembelajaran yang aktif dan relevan
dengan kehidupan mereka, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.

KESIMPULAN

Peningkatan hasil belajar kognitif, afektif dan
psikomotorik berhasil dicapai lewat implementasi
model Project Based Learning, dengan peningkatan
rata-rata pre-test dari 55 menjadi 69,83 pada post-test
di siklus I, dan peningkatan dari 72,24 menjadi 87,24
pada post-test di siklus II. Selain itu, hasil belajar afektif
profil pelajar Pancasila menunjukkan peningkatan
pada elemen beriman (75,86% menjadi 76,72%),
gotong royong (74,14% menjadi 81,90%), bernalar
kritis (64,66% menjadi 76,72%), kreatif (63,79%
menjadi 80,17%), dan mandiri (72,41% menjadi
81,90%). Peningkatan psikomotorik tercatat dari
70,17 menjadi 77,07 dengan Kkategori baik.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis juga
signifikan dengan rata-rata nilai 70,80 menjadi 77,47
menunjukkan Kkategori baik. Hasil penelitian ini
mengindikasi bahwa implementasi model Project
Based Learning efektif dalam meningkatkan berbagai
aspek hasil belajar. Untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran di masa depan disarankan agar
perencanaan proyek lebih fleksibel guna mengatasi
keterbatasan waktu dan variasi kemampuan peserta
didik serta meningkatkan kolaborasi dan diskusi
kelompok secara terstruktur untuk menghadapi
tantangan variasi tingkat kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
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